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ABSTRAK

Salamah, Ina Rotus. 2015. Keefektifan — Metode Wik (ting shué fi) Pada
Buku  Kuaile Hanyii Dengan Media Hanzi dan Gambar Dalam
Pembelajaran Bahasa Mandarin Siswa Kelas IX SMP NUSAPUTERA
Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra
Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing 1. Dr. Zaim Elmubarok, S.Ag, M.Ag. Pembimbing II. Titin
Komala Sari, MTCSOL.

Kata kunci : efektifitas, Wy 17 (ting shué fa), Kuailé Hanyii, bahasa mandarin

Buku kuaile hanyu mempunyai peranan penting bagi pembelajar bahasa
Mandarin. Ada beberapa metode pembelajaran bahasa salah satu metode yang
dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Mandarin khususnya pada
buku Kudilé Hanyii adalah metode Wi 7% (fing shué fi). Metode Wy i1 (fing
shuo fda) ini menggunakan hanzi dan gambar sebagai media pembelajaran, karena
dalam metode ini aktifitas menerjemahkan sangat minim, dikarenakan metode ini
lebih menitikberatkan pada kegiatan mendengar dan berbicara. Sehingga dengan
menggunakan metode Wy Ui V% (fing shuo fd) dan media hanzi dan gambar
diharapkan mampu membuat siswa lebih paham dan mengerti dalam
pembelajaran bahasa Mandarin. Untuk membuktikan sejauh mana metode P iiti%
(ting shuo fa) dapat membantu siswa siswa dalam pembelajaran bahasa Mandarin
maka penulis perlu mengadakan penelitian tentang “Keefektifan Metode Wriiik
(ting shuo fa) Pada Buku Kuaile Hanyti dengan Media Hanzi dan Gambar Dalam
Pembelajaran Bahasa Mandarin Siswa Kelas IX SMP Nusaputera Semarang
Tahun Pelajaran 2015/2016”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IX SMP
Nusaputera Semarang dan teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
sampling.

Berdasarkan hasil analisis data posttest diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 85,57, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 73,22. Analisis
hasil tes berdasarkan tabel t; , sdengan taraf kesalahan 5% untuk N-2 (46-2=44)
adalah 2.00. perhitungan t; . sdiperoleh ty, ; ¢ o 73,49. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa penggunaan metode W 172 (fing shué fa) pada buku Kudailé
Hanyri efektif dalam pembelajaran bahasa Mandarin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era modern seperti sekarang ini, penguasaan bahasa asing sangat
penting, khususnya kemampuan dalam berbahasa asing. Mempelajari suatu
bahasa kita dituntut untuk menguasai empat keterampilan berbahasa, yaitu
keterampilan, menyimak, membaca, berbicara dan menulis. Keempat
keterampilan berbahasa tersebut memiliki peranan penting antara satu dengan
yang lain. Mengingat pentingnya bahasa asing, khususnya bahasa Mandarin,
dimana bahasa Mandarin sekarang telah menjadi bahasa internasional kedua
setelah bahasa Inggris. Pada proses pembelajaran bahasa Mandarin, penerapan
metode pembelajaran sangat dibutuhkan dalam upaya pencapaian tujuan

pembelajaran bahasa.

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh
para guru agar proses belajar mengajar siswa tercapai sesuai dengan tujuan.
Proses pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Mandarin, penerapan
metode pembelajaran yang tepat sangat penting dilakukan agar proses belajar
mengajar menjadi menyenangkan dan tidak membuat siswa jenuh, dan juga
membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang telah di

berikan oleh guru.



Pada umumnya seorang guru memberikan pembelajaran dengan
menggunakan beberapa metode pembelajaran yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Diantara banyak metode pembelajaran yang ada, seperti metode
ceramah, metode diskusi, metode resitasi, metode pembelajaran beregu dan lain
sebagainya, pembelajaran bahasa asing khusunya bahasa Mandarin dengan
menggunakan metode beregu dan metode menterjemahkan paling banyak
digunakan seorang pengajar dalam proses pembelajaran. Sedangkan, dalam
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa asing, keempat aspek keterampilan
berbahasa harus dapat terpenuhi, sehingga penggunaan metode beregu maupun
metode menterjemahkan yang masih banyak digunakan seorang guru dalam
proses pembelajaran bahasa Mandarin belum cukup dalam upaya pencapaian
tujuan pembelajaran bahasa. Selain penggunaan metode pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran juga berperan penting dalam proses
pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa Mandarin. Seperti pada penggunaan
metode Wik (fing shuo fdi), metode ini telah diterapkan oleh sebagian pengajar
dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin di sekolah, dimana metode ini
diterapkan dengan didukung oleh media pembelajaran yang dapat menunjang
adanya pencapaian tujuan pembelajaran bahasa, yaitu penggunaan buku Kuaile
Hanyui.

Di Tiongkok pembelajaran bahasa Mandarin dengan menggunakan metode
Wit % (ting shué fa) sudah banyak dijumpai, hampir seluruh guru bahasa

Mandarin menggunakan metode ini dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran

bahasa. Metode ini muncul pada tahun 1940an, saat itu metode ini disebut



‘metode prajurit’. Karena pada zaman itu untuk dapat berhubungan dengan para
penduduk asli maka para prajurit diberikan pelatihan singkat dan intensif dengan
mendengarkan rekaman kalimat-kalimat maupun percakapan yang akan sering
mereka gunakan lalu mengulangi apa yang mereka dengarkan dari kaset. Metode

Wri%ii% (ting shué fa) ini menekankan kemampuan mendengar dan berbicara,

meningkatkan kemampuan percakapan melalui melatih struktur pola kalimat

secara berulang-ulang.

Metode Wt i5i{% (fing shuo fai) adalah metode yang lebih menitik beratkan
pada kegiatan IfT (fing) mendengar dan 1% (shuo) berbicara atau kegiatan melatih

struktur pola kalimat berulang-ulang. Dalam pembelajaran bahasa, khususnya
bahasa asing metode mendengarkan dan berbicara sangat penting dalam
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran bahasa. Selain untuk menunjang
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa dengan menggunakan metode
pembelajaran, penggunaan media atau bahan pembelajaran juga memiliki peran
penting. Sehingga penerapan metode pembelajaran dengan media atau bahan
pembelajaran harus sesuai antara satu dengan yang lain. Seperti pada penggunaan

metode Wik (fing shuo fi) dimana penggunaan metode ini menggunakan media

buku pembelajaran untuk menunjang proses belajar mengajar, yaitu buku Kuaile
Hanyti dimana buku ini lebih menitik beratkan pada kegiatan latthan mendengar

dan berbicara, sesuai dengan penggunaan metode Wit (ting shuo fa).

Pembelajaran bahasa Mandarin untuk siswa Sekolah Menengah Pertama,

khususnya siswa kelas IX SMP Nusaputera Semarang menggunakan beberapa



macam metode seperti, metode pembelajaran dengan menggunakan metode

menghafal kosakata, membaca, dan menterjemahkan. Dalam bahasa Mandarin
metode pembelajaran seperti ini juga disebut dengan metode EVEFNIFIE (vifd
fanyi fa). Sedangkan metode pembelajaran yang menitik beratkan pada latithan

mendengar dan berbicara pada buku pembelajaran, dapat disebut juga dengan
metode W% (ting shuo fa). Berbeda dengan metode 1EVEFIEE (vifd fanyi fd),
metode pembelajaran Wriii{k: (fing shuo fi) ini lebih menitik beratkan pada latihan

mendengar dan berbicara, penggunaan urutan kalimat atau parafrasa, mengulang,
menirukan yang dilakukan secara terus menerus dengan hasil terakhir adalah

kemampuan mendengar dan berbicara.

Penggunaan metode Wriii{t (fing shuo fi) dalam buku Kuailé Hanyii
dapat menunjang pencapaian tujuan dalam pembelajaran bahasa, dimana dalam
penggunaan buku Kuaile Hanyii siswa akan lebih aktif dalam kegiatan mendengar
dan berbicara seperti pada isi buku Kuaile Hanyii yang sesuai dengan penerapan
metode pembelajaran WF i {E (ting shué fa). Dengan demikian penggunaan metode
Wity (ting shud fa) pada buku Kuaile Homyii dalam pembelajaran bahasa
Mandarin bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode Wiyt (fing shuo fa)

pada buku Kuaile Hanyii.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
W 158 15 (ting shué fi) pada buku Kuailé Hanyii dalam pembelajaran bahasa

Mandarin dapat dijadikan sebagai salah satu pembelajaran yang cukup efektif



dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran berbahasa Mandarin bagi siswa

kelas IX SMP Nusaputera Semarang. Sehingga penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul: Kefektifan Metode Wriiis (fing shué fi) Pada Buku

Kuaile Hanyii Dengan Media Hanzi dan Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa

Mandarin Siswa Kelas IX SMP Nusaputera Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah utama yang akan dikaji dalam penelitian ini merujuk pada latar

belakang yang telah dikemukakan di atas, yaitu:

a. Bagaimana Keefektifan Metode Wriiii% (fing shuo fi ) pada Buku Kuailé

Hanyi dengan media hanzi dan gambar dalam pembelajaran bahasa
Mandarin bagi siswa kelas X SMP Nusaputera Semarang Tahun Pelajaran

2015/2016?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut :

a. Mengetahui Keefektifan penggunaan Metode Wit (fing shuo fi) pada

Buku Kuaile Hanyii dengan media hanzi dan gambar pada pembelajaran
bahasa Mandarin bagi siswa kelas IX SMP Nusaputera Semarang Tahun
Pelajaran 2015/2016.

b. Mengetahui faktor apa saja yang membuat responden memiliki kesalahan

jawaban paling banyak dilakukan pada soal posttest.



1.4 Manfaat Penelitian

Selain adanya tujuan, penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat,

diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a.

Sebagai karya ilmiah bagi petkembangan pengetahuan pada umumnya
dan bagi lembaga pendidikan di UNNES khususnya.

Untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai penggunaan
metode Wr it 15 (fing shuo fi). Pada Buku Kuaile Hanyii dalam
pembelajaran bahasa Mandarin bagi siswa Sekolah Menengah
Pertama, serta dapat memperkaya atau memperluas hazanah ilmu
pengetahuan bahasa asing khususnya dalam bidang ilmu pendidikan
bahasa Mandarin, terutama dalam penggunaan metode Wriiiit (fing

shuo fa) dalam pembelajaran bahasa:Mandarin:

2. Manfaat Praktis

a.

Guru

Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dan memberikan informasi
kepada guru bahasa Mandarin SMP Nusaputera Semarang mengenai

keefektifan penggunaan metode Wriitik (fing shuo fi) pada Buku

Kuailé Hanyii dengan media hanzi dan gambar dalam pembelajaran



bahasa Mandarin. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
acuan untuk meningkatkan kreativitas guru dalam memilih metode

pembelajaran yang efektif bagi siswa.

Siswa
Hasil penelitian dapat dijadikan motivasi untuk memperbaiki prestasi

belajar siswa, khususnya dalam penggunaan metode Wit (fing shué

fa) buku Kuaile Hanyii 'dengan media hanzi dan gambar. Selain itu
dapat dijadikan salah satu cara belajar yang efektif dan menyenangkan.
Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk
sekolah dalam pemilihan penggunaan metode pembelajaran yang tepat

dan sesuai bagi siswa.

. Pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
dalam penelitian di bidang pendidikan .~dan kebahasaan, sehingga
kedepannya diharapkan dapat melahirkan temuan-temuan baru yang
mampu mempérbaiki dan melengkapi'penelitian yang sebelumnya.
Peneliti

Sarana untuk mengembangkan ilmu dan menambah wawasan dalam
pengaplikasian teori yang sudah didapat selama perkuliahan. Serta
menambah pengalaman mengenai model pembelajaran yang efektif

dalam proses pembelajaran.



1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran sekilas tentang isi keseluruhan skripsi ini,
peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini.
Berikut akan dituliskan sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut.

1.5.1 Bagian Awal Skripsi

Bagian awal skripsi berisi judul skripsi, abstrak, halaman pengesahan, motto

dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan daftar tabel.
1.5.2 Bagian Isi Skripsi

Bagian isi skripsi terdiri dari 5 bab, yaitu sebagai berikut.

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB 2: KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini meliputi kajian pustaka atau penelitian terdahulu, landasan terori,
kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.
BAB 3: METODE PENELITIAN

Bab ini meliputi jenis penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian,
metode pengumpulan data, desain penelitian, instrumen penelitian, analisis
instrumen, dan analisis data.

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Bab ini meliputi hasil penelitian dan pembahasannya.
BAB 5: PENUTUP

Bab ini meliputi simpulan dan saran.
1.5.3 BAGIAN AKHIR SKRIPSI

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



10

BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai penggunaan metode Wriitik (fing shuo fdi) pada buku
Kuaile Hanyii dalam pembelajaran bahasa Mandarin untuk siswa kelas IX SMP
Nusaputera Semarang, dilakukan untuk mengetahui efektif atau tidaknya
penggunaan metode Pt i 75 (ting shuo fi) pada buku Kuaile Hanyii dalam
pembelajaran bahasa Mandarin, jika efektif maka seberapa besar tingkat

keefektifan yang ada.

Penelitian terdahulu yang memiliki maksud atau metode pembelajaran yang
hampir sama dengan penggunaan metode WriitiZ (ting shuo fd), yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Rissa Ayu Vrillanika. Judul dari penelitiannya yaitu
“ Efektivitas Penggunaan Metode JIGSAW PUZZLE pada Pembelajaran Kosakata
Bahasa Jepang * dan penelitian tersebut terdapat pada skripsi Mahasiswi Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang di ‘Universitas Negeri-Semarang Fakultas Bahasa dan
Seni. Hasil penelitiannya mencakup kemampuan mendengar, berbicara, dan
mengenal huruf kanzi. Dalam penelitian tersebut penggunaan metode Jigsaw

Puzzle mempunyai pengaruh besar untuk hasil akhir penelitian. Jika metode i
1% (ting shué fa) yang menitik beratkan pada mendengar dan berbicara secara

berulang ulang, pada penelitian saudari Rissa Ayu Vrillanika juga demikian,
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namun pada penelitian tersebut menggunakan media pembelajaran berupa Puzzle

yang disebut dengan metode Jigsaw Puzzle.

Selain itu penelitian dilakukan oleh Irwan Teguh Santosa dengan judul
penelitian “ Efektifitas Metode Course Review Horay pada Kokami dalam
Pembelajaran Bahasa Jepang”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
yang hampir sama dengan metode Wy 1572 (ting shuo fi) yang dimana kedua
metode pembelajaran ini lebih menitik beratkan pada kegiatan berbicara dan
mendengar, atau yang dalam bahasa Mandarin disebut Wy (fing) dan Ut (shuo).

Jika dalam penelitian bahasa Mandarin menggunakan buku sebagai media
penunjang kegiatan belajar mengajar, yaitu buku Kuailée Hanyii, maka berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh saudara Irwan Teguh Santosa yang
menggunakan media Kokami dalam pembelajaran bahasa Jepang. Meskipun
berbeda dalam penggunaan media pembelajaran namun kedua metode ini
memiliki arti atau tujuan yang sama dalam upaya meningkatkan pembelajaran

bahasa asing, yaitu sama-sama menitik beratkan pada kegiatan W (fing) dan it

(shuo).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Efektifitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu ‘effectiveness’ yang berarti
berhasil, atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah popular
mendefinisikan efektifitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau

menunjang tujuan. Robbins memberikan definisi efektifitas sebagai tingkat
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pencapaian organisasi dalam jangka pendek dan jangka panjang. Efektivitas dapat

didefinisikan dengan empat hal yang menggambarkan tentang efektifitas, yaitu :

1. Mengerjakan hal-hal yang benar, dimana sesuai dengan yang seharusnya
diselesaikan sesuai dengan rencana dan aturannya.

2. Mencapai tingkat diatas pesaing, dimana mampu menjadi yang terbaik
dengan lawan yang lain sebagai yang terbaik.

3. Membawa hasil, dimana apa yang telah dikerjakan mampu memberi hasil
yang bermanfaat.

4. Menangani tantangan masa depan efektifitas pada dasarnya mengacu pada

sebuah keberhasilan atau pencapaian tujuan.

Efektifitas (berjenis kata benda) berasal dari kata dasar efektif (kata sifat).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga tahun 2003, halaman 284
yang disusun oleh Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, definisi efektif
adalah:

1. ‘ada efeknya”(akibatnya, pengaruhnya, kesannya);
2. ‘manjur atau mujarab’ (tt obat);
3. ‘dapat membawa hasil; berhasil guna’ (tt usaha, tindakan); ‘mangkus’;

4. ‘mulai berlaku’ (tt undang-undang, peraturan).

Sementara itu, efektifitas memiliki pengertian ‘keefektifan’. Keefektifan adalah :

1. ‘keadaan berpengaruh’; ‘hal berkesan’;
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2. ‘kemanjuran’; ‘kemujaraban’ (tt obat);
3. ‘keberhasilan’ (tt usaha, tindakan); ‘kemangkusan’;

4. ‘hal mulai berlakunya’ (tentang undang-undang, peraturan).

Menurut Sondang P. Siagian (2001:24), efektifitas adalah pemanfaatan
sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan
yang dijalankan. Sedangkan menurut Abdurrahmat (2003:92), efektifitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang
secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat

pada waktunya.

Dari pengertian-pengertian efektifitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut
sudah ditentukan terlebih dahulu. Atau dapat dikatakan bahwa -efektifitas
merupakan tingkat ketercapaian tujuan dari aktivasi-aktivasi yang telah
dilaksanakan dan dibandingkan dengan target: yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dari beberapa literatur ilmiah mengemukakan bahwa efektifitas merupakan
pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari
serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan dari beberapa
pilihan lainnya. Efektifitas juga bisa diartikan sebagai pengukuran keberhasilan

dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Sebagai contoh jika sebuah
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tugas dapat selesai dengan pemilihan cara-cara yang sudah ditentukan, maka cara

tersebut adalah benar atau efektif.

2.2.2 Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh seorang guru dalam

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsung pembelajaran,
Sudjana (2005:76). Metode pembelajaran Wi5ii5 (fing shué fdi) adalah salah satu

atau pendekatan dalam menyajikan materi pelajaran bahasa Mandarin. Menempati
peranan yang tak kalah penting dalam proses belajar mengajar, dalam pemilihan
metode pembelajaran apa yang tepat, guru harus melihat situasi dan kondisi siswa

didalam kelas serta materi yang diajarkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar daya serap siswa tidaklah sama. Dalam
mengahadapi perbedaan tersebut, strategi belajar mengajar adalah pola umum
perbuatan guru dan siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar. Metode
pembelajaran merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat dilakukan
oleh guru untuk menghadapi masalah tersebut, sehingga pencapaian tujuan
pengajaran dapat tercapar dengan baik. Dengan pemanfaatan metode yang efektif

dan efisien, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran.

Sebagai suatu cara, metode tidaklah berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling serasi

untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapinya. Jika memahami sifat sifat
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masing-masing metode tersebut. Pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi

oleh beberapa faktor, sebagai berikut:

a. Anak didik
Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan. Di
sekolah, gurulah yang berkewajiban mendidiknya. Perbedaan individual
anak didik pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis mempengaruhi
pemilihan dan penentuan metode pembelajaran mana yang sebaiknya guru
ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif demi tercapainya

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

b. Tujuan
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar.
Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran ada berbagai jenis, ada tujuan
institusional, tujuan instruksional, tujuan kurikuler dan tujuan pendidikan
nasional. Metode yang dipilih guru harus sejalan dengan taraf kemampuan

anak didik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

c. Situasi
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya
sama dari hari ke hari. Guru harus memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan situasi yang diciptakan itu. Sehingga dalam setiap proses

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih bervariasi dan menyenangkan.
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d. Fasilitas
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan
metode pembelajaran. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang
belajar anak didik di sekolah.

e. Guru
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Latar pendidikan guru
diakui mempengaruhi kompetensi. Kurangnya penguasaan terhadap
berbagai jenis metode menjadi kendala dalam memilih dan menentukan

metode.

2.2.3 Pembelajaran Bahasa Mandarin di SMP

Pembelajaran bahasa asing pada siswa Sekolah Menengah Pertama,
seharusnya lebih diarahkan sebagai pemberian keterampilan hidup, yakni
kemampuan berkomunikasi. Penguasaan terhadap pengetahuan bahasa dan
kemampuan berbahasa merupakan dua kemampuan yang tidak mudah untuk
dikuasai keduanya dalam = waktu | bersamaan. Namanya bahasa, seharusnya
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar bukan lantas
dihafalkan. Bahasa juga membutuhkan keberanian untuk diucapkan tidak sebatas

pelajaran tata bahasa (grammar).

Bahasa asing yang merupakan bentuk pendidikan yang menggunakan
aktivitas fisik sebagai medium, merupakan bentuk pendidikan yang unik dan kaya
akan berbagai pengalaman yang kelak dibutuhkan agar ia dapat berpartisipasi dan

beradaptasi dengan pergaulan dunia modern. Di samping nilai fisik-motorik yang



17

dapat dibangun melalui proses pembelajaran bahasa asing, nilai-nilai psiko-sosial
yang saat ini menjadi budaya dalam pergaulan masyarakat dunia, seperti
menghargai orang lain dan mentaati peraturan, kerja keras, jujur, pantang
menyerah dan kerja sama merupakan nilai-nilai yang menjadi bagian dari proses

transformasi dalam pembelajaran.

Bahasa asing tidak lagi dipandang pendidikan yang fokus orientasinya pada
pengembangan kapasitas fisik-motorik saja, melainkan pada semua domain dari
perkembangan totalitas anak. Aktivitas fisik dalam bahasa asing, tidak semata-
mata menjadi media yang dapat menjadi media penyaluran kelebihan energi,
minat dan hasrat bergerak, melainkan ia menjadi media untuk membangun diri;

fisik-motorik.

Aktivitas fisik dalam bahasa asing, tidak semata-mata menjadi media yang
dapat menjadi media penyaluran kelebihan energi, minat dan hasrat bergerak,
melainkan ia menjadi media untuk membangun. diri; fisik-motorik; psiko-sosial
yang terintegrasi dalam budaya dan etika masa kini dan masa depan. Keunikan
yang terdapat dalam pembelajaran bahasa asing merupakan satu-satunya proses
pembelajaran yang dapat melengkapi proses pendidikan keseluruhan anak didik.
Oleh karenanya tidak ada pendidikan yang tidak memiliki sasaran paedogogi dan

tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa bahasa asing.
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2.2.4 Metode Pembelajaran Bahasa Asing

Metode Pembelajaran adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode
pembelajaran lebih bersifat prosedur dan sistematik karena tujuannya untuk
mempermudah pengerjaan suatu pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa
Mandarin di Sekolah Menengah Pertama yang menggunakan buku pelajaran
berbeda beda, salah satunya buku pembelajaran bahasa Mandarin terbitan
Tiongkok yaitu buku Kuaile Hanyi, dimana dalam pembelajaran bahasa
Mandarin di SMP Nusaputera Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016
menggunakan metode pembelajaran bahasa yang banyak digunakan oleh guru
bahasa. Pembelajaran bahasa yang menekankan pada kegiatan mendengar,
menulis, membaca dan berbicara. Guru berpegangan dengan isi materi pada buku

pelajaran yang digunakan yaitu buku Kuaile Hanyii.

Metode Pembelajaran Bahasa Asing dalam (Iskandarwassid 2009:56)

1. Metode Terjemahan Tatabahasa, 18%: 11614

Metode Terjemahan Tatata bahasa ratau yufad fanyi fa, adalah
Metode yang sering sering juga disebut dengan metode tradisional,
meskipun kata ‘tradisional’ masih sering diperdebatkan. Metode ini
sangat kuat berpegang pada disiplin mental dan pengembangan
intelektual. Metode ini membantu pembelajar untuk lebih memahami

bahasa yang dipelajarinya dengan cara menganalis tatabahasa dan



19

terjemahan bahasa yang menjadi sasarannya. Hal ini memungkinkan

pembelajar mengeksplorasi kedalaman bahan bacaan.

. Metode Langsung, B2k

Metode Langsung atau zhijié fa, adalah metode yang berasumsi
bahwa belajar bahasa yang baik adalah belajar langsung menggunakan
bahasa, secara intensif.dalam berkomunikasi. Orientasi metode ini
adalah penggunaan bahasa di masyarakat. Penggunaannya di kelas
harus seperti penutur asli. Peserta didik diberi latihan-latihan untuk
mengasosiasikan  kalimat dengan artinya melalui demonstrasi,

peragaan, gerakan, serta mimik secara langsung.

. Metode Respon Fisik Total, 45 SNk

Metode Respon Fisik Total atau Qudnshén fdanying fa, adalah
metode pembelajaran. bahasa . kedua,. para.pengajar harus dapat
berperan sebagai pengarah semua tingkah laku peserta didik. Peserta
didik tidak boleh dipaksa untuk mengungkapkan sesuatu apabila
mereka belum siap. Kemampuan menyimak memegang peranan
penting dalam kegiatan berbahasa. Oleh karena itu, kemampuan ini
harus dikembangkan secara optimal .pemahaman peserta didik
terhadap bahasa lisan harus dapat dikembangkan dalam keterampilan

berbicara.
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4. Metode Audio-Lingual, fiIf%

Metode Audio-Lingual atau Shiting fd, adalah sebuah metode
yang mengutamakan kegiatan pengulangan. Cara itu dilakukan untuk
efisiensi waktu dalam belajar bahasa. Dalam metode ini pembelajaran
bahasa difokuskan pada lafal kata, dan pelatihan pola-pola kalimat,
berulang-ulang secara intensif. Metode Audio-Lingual adalah
perpaduan antara linguistic structural dengan psikologi behavioris

yang memandang proses pembelajaran dari sudut conditioning.

5. Metode Cara Diam, 5 ~{%E
Metode Cara Diam atau Anshi fd, adalah metode yang
dikembangkan oleh Grattegno. Yang melatarbelakangi metode ini
adalah pendapat para ahli psikolog kognitif dan ahli tatabahasa
transformasi generative, bahwa pembelajaran bahasa tidak dilakukan
melalui proses  peniruan karena para_pembelajar dapat menuturkan

ujaran yang tidak pernah mereka dengar sebelumnya.

6. Metode Komunikatif, 22 fRiE
Metode Komunikatif atau Jidoji fda, adalah metode yang
menitikberatkan pada terjadinya komunikasi selama proses belajar
berlangsung dan faktor pengajar memegang posisi penting selama
proses pembelajaran. Metode ini penuh bercirikan masukan yang

miimal Peserta didik tidak terlalu diperhatikan. Yang diperhatikan
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adalah proses pembelajarannya. Desain atau rencana pembeajaran

hanya bersifat kerangka, yang terpenting adalah komunikasinya.

7. Metode Belajar Komunitas, 1G5 5% > 15

Metode Belajar Komunitas atau Tudnti yiiyan xuéxi fa, adalah
metode pembelajaran dengan prinsip dasar metode memasukkan ranah
efektif dalam pembelajaran kognitif. Peserta didik sebagai individu
mendapat perhatian dan bimbingan agar dapat mengisi nilai-nilai dan

mencapai tujuan.

8. Metode Mendengar Berbicara, W15t 15

Metode Mendengar Berbicara atau 7ing shuofa, adalah metode
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik mempunyai
kemampuan dalam mendengar dan berbicara. Dimana metode ini lebih
menitikberatkan, pada. kegiatan. mendengar  serta menirukan ucapan
secara berulang-ulang selama proses pembelajaran berlangsung.

2.2.5 Buku Kuaile Hanyu

Buku Kuaile Hanyi [f:7RIX & (Senang Berbahasa Mandarin) sebagai

media pembelajaran selama proses pembelajaran bahasa berlangsung memiliki
peran penting dalam mendukung adanya pelaksanaan penggunaan metode dalam
upaya pencapaian tujuan pembelajaran bahasa. Buku pembelajaran bahasa

Mandarin terbitan NOCFL [E|ZZ{X /} Tiongkok ini memiliki beragam bentuk atau

model latihan untuk siswa, seperti, lattihan membaca dengan nyaring, latihan
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menirukan guru membaca teks, serta latihan memilih jawaban setelah

mendengarkan rekaman.

Sebagai salah satu media pembelajaran yang sangat memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran bahasa sebagai upaya dalam pencapaian tujuan
pembelajaran, buku Kuaile Hanyii ‘[F 7= ¥ & merupakan sumber media
pembelajaran yang digunakan guru untuk menunjang proses pembelajaran bahasa
Mandarin. Konsep pelajaran pada buku Kuaile Hanyi P57 7E memiliki model
atau bentuk latihan yang dapat mendukung adanya pembelajaran bahasa Mandarin

dengan menggunakan metode Wriviik: (ting shuo fa)

Di Tiongkok guru menggunakan buku Kuailé Hanyii [R-7R{1E sebagai
media pembelajaran dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) bahasa
Mandarin. Beragam model atau bentuk dari isi buku Kuaile Hanyi R5RI{E
membuat pembelajaran berjalan dengan baik, materi yang ada di dalamnya juga
tidak terlalu sulit bagi siswa, khususnya siswa Sekolah Menengah Pertama. Sesuai
dengan isi materi yang ada pada buku Kuaile Hanyi PR 1E, guru lebih mudah
dalam melakukan kegiatan pembelajaran seperti, membaca kosakata baru maupun
teks sederhana pada buku, serta kegiatan mendengarkan rekaman dan memilih
jawaban benar pada buku yang sudah tersedia. Bentuk atau model latihan seperti
ini akan memudahkan proses kegiatan belajar mengajar, sehingga penggunaan

buku Kuaile Hanyi 5<% dalam pembelajaran bahasa Mandarin dapat
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dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran efektif sebagai upaya dalam

pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Mandarin.

2.2.6 Metode WT Utk (fing shuo fi)

Metode Wik (ting shué fi) dalam istilah bahasa Mandarin berasal dari
tiga kata yaitu, IfT (fing) yang artinya ‘mendengar’, Ui (shué) yang artinya
‘berbicara’ dan 7% (fi) yang artinya ‘cara atau metode’ . Dengan arti atau makna
sebagai berikut, metode ini lebih menitik beratkan pada kegiatann Ffy (fing)

mendengar dan i (shud) berbicara atau kegiatan melatih struktur pola kalimat

secara berulang-ulang.

Metode Wrii{t (fing shué fi) merupakan metode pengajaran bahasa
kedua yang muncul di Amerika pada abad ke-20 tahun 40-an. Metode Wi £ (ting
shuo fa) lebih menekankan pelatihan struktur dan pelatihan kalimat secara
berulang-ulang untuk melatih kemampuan lisan dan mendengar. Seperti arti dari
Wr % 3% (ting shuo fd) yang dalam bahasa Mandarin memiliki arti metode
mendengar dan berbicara,- sehingga metode ‘ini menitik- beratkan pada kegiatan
mendengar dan berbicara. Dasar teori metode ini adalah menggunakan bahasa
percakapan (bahasa lisan) untuk menjalankan pembelajaran bahasa. Oleh sebab
itu metode Wik (fing shuo fi) Ini menekankan bahwa, pembelajaran bahasa

kedua harus dimulai dari pengajaran bahasa lisan.
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Kegiatan berkomunikasi dalam kehidupan manusia bergantung pada
bahasa lisan atau dalam bahasa Mandarin disebut dengan (51 Ydnyii). Bahasa
lisan memiliki unsur-unsur bahasa yang tidak dimiliki oleh bahasa tulisan seperti,
intonasi, jeda, penekanan. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa dengan
menggunakan metode Wri5ii5 (fing shué fdi) menitik beratkan pada pembelajaran
mendengar dan berbicara. Pembelajaran bahasa dimulai dengan mendengar
dilanjutkan dengan latihan berbicara. Dengan latihan mendengar dan berbicara,
siswa dapat secara alamiah mempergunakan bahasa yang sedang dipelajari. Untuk
dapat membuat siswa dapat secara alamiah mempergunakan bahasa yang sedang
dipelajari maka perlu dilakukan latithan mendengar dan berbicara secara berulang-
ulang. Kegiatan ini akan menimbulkan reaksi yang akan membentuk kebiasaan
pada siswa. Oleh karena itu metode Wrini{t (fing shué fi) menekankan bahwa
siswa harus menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan latihan

meniru, menghafal, dan berdialog secara berulang-ulang.

Pembelajaran dengan menggunakan Wiibii5 (ting shuo fi) ini memiliki
tahap-tahap pembelajaran, terdapat beberapa tahap pembelajaran dengan metode
Wikt (fing shuo fd) diantaranya adalah: mengenal, mengulang, menirukan dan
memilih. Dari keempat tahap pembelajaran ini akan membentuk tahap latihan
tersendiri antara lain: latihan meniru, mengingat dan percakapan. Metode Wi
(ting shuo fd) merupakan salah satu metode pembelajaran yang mentik beratkan
pada kegiatan mendengar dan berbicara, dimana dalam penerapan metode ini guru

melakukan kegiatan yang berulang atau lebih sering disebut dengan kegiatan drill.
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Sehingga dengan kegiatan yang menitik beratkan pada dua poin tersebut, siswa
diharapkan mampu mendengar dan berbicara dengan baik sesuai dengan kegiatan

latohan pada buku pembelajaran.

Dalam metode Mt 1% 75 (fing shué f&), latihan meniru dan mengingat
diperoleh dari mendengarkan contoh suara dari materi yang sedang di ajarkan,
kemudian siswa menirukan contoh suara tersebut secara berulang-ulang sampai
mereka selalu mengingat dengan apa yang mereka dengar dan tirukan. Sedangkan
pada latihan percakapan, dapat dengan meminta siswa untuk menyelesaikan

percakapan yang sederhana.

2.2.7 Mendengar

Keterampilan mendengar atau menyimak adalah satu bentuk keterampilan
berbahasa yang bersifat reseptif. Pada waktu proses pembelajaran, keterampilan
ini jelas mendominasi aktivitas siswa dengan keterampilan yang lainnya, termasuk
keterampilan berbicara. Keterampilan mendengar diakui sebagai komponen utama
dalam pembelajaran berbahasa pada tahun 1970-an yang ditandai oleh munculnya
teori Total Natural Approach, dan Silent Physical Response (TPS) dari James
Asher, The Natural Approach, dan Silent Period nya. Teori ini menyatakan bahwa
mendegar bukanlah suatu kegiatan satu arah. Langkah pertama dari kegiatan
mendengar ialah proses psikomotorik untuk menerima gelombang suara melalui

telinga dan mengirimkan impuls-impuls tersebut ke otak.
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Dalam kegiatan pembelajaran bahasa ada delapan proses kegiatan
mendengar atau menyimak, yakni:

1) Pendengar memproses raw speech dan menyimpan image darinya dalam
short term memory. Image ini bersifat frase, klausa, tanda-tanda baca,
intonasi, dan pola-pola tekanan kata dari suatu rangkaian pembicaraan yang
ia dengar.

2) Pendengar menentukan tipe dalam setiap peristiwa pembicaraan yang
sedang diproses. Pendengar, sebagai contoh, harus menentukan kembali
apakah pembicaraan berbentuk dialog, pidato, siaran radio, dan lain-lain
dan kemudian ia menginterpretasikan pesan yang ia terima;

3) Pendengar mencari maksud dan tujuan pembicara  dengan
mempertimbangkan bentuk dan jenis pembicaraan, konteks dan isi;

4) Pendengar me-recall latar belakang informasi (melalui skema yang iya
miliki) sesuai dengan konteks subjek masalah yang ada. Pengalaman dan
pengetahuan akan digunakan dalam membentuk hubungan-hubungan
kognitif untuk memberikan interpretasi yang tepat terhadap pesan yang
disampaikan;

5) Pendengar mencari arti literal dari pesan yang ia dengar. Proses ini
melibatkan kegiatan interpretasi semantik;

6) Pendengar mempertimbangkan apakah informasi yang ia terima harus
disimpan di dalam memorinya atau ditunda;

7) Pendengar menghapus pesan-pesan yang telah ia terima. Pada dasarnya, 99%

kata-kata dan frase, serta kalimat yang diterima akan hilang dan terlupakan.
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8) Pendengar menentukan arti yang dimaksud;

Berkenaan dengan uraian di atas, tujuan bahasa adalah untuk memenuhi
tujuan-tujuan komunikatif dan fungsional yang tercermin pada struktur bahasa
hingga konteks dan tujuan itu berperan sangat penting dalam pembentukan bahasa.
Hal ini terlihat dalam konteks dan tujuan teks lisan yang sangat berpengaruh pada

proses pembelajaran.

Berdasarkan tujuan bahasa, menyimak dapat dibagi atas dua kategori, yakni
monolog dan dialog. Pada monolog, kita melihat ada sesuatu sifat yang
direncanakan (planned) dan yang tidak direncanakan (umplanned). Sedangkan
pada dialog muncul sifat interpersonal dan transaksional yang tediri atas sub

kategori familiar dan non familiar.

Keterampilan mendengar pada pembelajaran bahasa Mandarin siswa
Sekolah Menengah Pertama memiliki tingkatan kemampuan yang standar, seperti
halnya pada kemampuan berbicara, dimana dalam kemampuan mendengar pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama, siswa dituntut mampu mengikuti kegiatan
yang menitik beratkan pada kegiatan mendengar dalam proses belajar mengajar,
seperti mampu mempraktikan kegiatan menulis pinyin setelah kegiatan
mendengar, dan mampu mengucapkan bunyi hanzi pada setiap kosakata baru yang

diajarkan setelah mendengarkan rekaman.
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Strategi pembelajaran keterampilan mendengar berkembang terutama dalam
pembelajaran bahasa asing. Munculnya teknologi perekaman seperti kaset, CD,
video dan lain-lain, meningkatkan kemajuan pemberian materi ajar mendengar.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, tampaknya strategi belajar mendengar
masih berkutat dengan pola lama, yaitu siswa mendengar dan berupaya
menjawab apa yang dijelaskan oleh guru. Ada kecenderungan bahwa
keterampilan mendengar dalam bahasa Indonesia kurang mendapat perhatian
dalam keseluruhan proses belajar bahasa Indonesia di semua jenjang pendidikan.
Fenomena seperti ini terjadi di hampir semua negara. Proses pembelajaran
mendengar ini dapat diterapkan pada tingkat belajar permulaan, menengah dan
mabhir atau lanjutan dengan metode dan teknik yang disesuaikan dengan faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran bahasa asing.

2.2.8 Berbicara

Menurut aliran komunikatif dan pragmatik, keterampilan berbicara dan
keterampilan mendengar berhubungan secara kuat. Interaksi lisan ditandai dengan
rutinitas informasi. Ciri lain adalah diperlukannya seorang pembicara
mengasosiasikan, ymakna, r mengatur -interaksi;  siapa harus mengatakan apa.
Keterampilan berbicara mensyaratkan adanya pemahaman minimal dari
pembicara dalam membentuk sebuah kalimat. Sebuah kalimat, betapapun
kecilnya, memiliki struktur dasar yang saling bertemali sehingga mampu

menyajikan sebuah makna.



29

Evaluasi keterampilan berbicara dilakukan secara berbeda pada setiap
jenjangnya. Misalnya pada tingkat Sekolah Dasar, kemampuan menceritakan,
berpidato dan lain-lain dapat dijadikan sebagai bentuk evaluasi. Seseorang
dianggap memiliki kemampuan berbicara selama ia mampu berkomunikasi
dengan lawan bicaranya. Strategi pembelajaran berbicara merujuk pada prinsip
stimulus-respon. Selama kedua variabel ini dikuasai oleh pembicara, maka ia
dapat dikategorikan memiliki kemampuan berbicara. Perkembangan strategi
pembelajaran berbicar masih mempertahankan pola stimulu-respon meskipun

dengan modifikasi model yang variatif.

Keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa Mandarin siswa Sekolah
Menengah Pertama memiliki tingkatan kemampuan yang standar, dimana dalam
kemampuan berbicara pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, siswa dituntut
mampu mengikuti kegiatan yang menitik beratkan pada kegiatan berbicara dalam
proses belajar mengajar, seperti mampu mempraktikan kegiatan dialog
percakapan sederhana, dan mampu mengucapkan bunyi hanzi pada setiap

kosakata baru yang diajarkan.

Pembelajaran  keterampilan  berbicara harus mampu memberikan
kesempatan kepada setiap individu mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan
keterampilan berbicara menurut Iskandarwassid (2009:242) akan mencakup

pencapain hal-hal seperti berikut:
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a. Kemudahan Berbicara

Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih
berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan ini seara wajar,
lancar, dan menyenangkan, baik di dalam kelompok kecil maupun di
hadapan pendengar umum yang lebih besar jumlahnya. Para peserta didik

perlu mengembangkan kepercayaan yang tumbuh melalui latihan.

b. Kejelasan

Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas, baik
artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan
harus tersusun dengan baik. Dengan latihan berdiskusi yang mengatur cara

berfikir yang logis dan jelas, kejelasan berbicara tersebut dapat dicapai.

c. Bertanggung Jawab

Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk bertanggung
jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan sungguh-sungguh
mengenai apa yang menjadi topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa
yang diajak “berbicara, dan bagaimana situasi pembicaraan serta
momentumnya. Latihan demikian akan menghindarkan peserta didik dari

berbicara yang tidak bertanggung jawab.

d. Membentuk Pendengaran yang Kritis
Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan keterampilan

mendengar secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan utama progam ini.
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Disini peserta didik perlu belajar untuk dapat mengevaluasi kata-kata, niat,
dan tujuan pembicara secara emplisit mengajukan pertanyaan:

e siapakah yang berbicara;

e mengapa ia berkata demikian?;

e Apa tujuannya;

e Apa kewenangannya ia berkata begitu?

e. Membentuk Kebiasaan

Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi
dalam bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam bahasa ibu. Faktor ini
demikian penting dalam membentuk kebiasaan berbicara dalam perilaku
seseorang. Tujuan keterampilan berbicara seperti yang dikemukakan di
atas akan dapat dicapai jika progam pembelajaran dilandasi prinsip-prinsip
yang relevan, yang membuat para siswa secara aktif mengalami kegiatan
berbicara. Prinsip-prinsip tersebut adalah pengintegrasian progam latihan
keterampilan berbicara sebagai bagian dari penggunaan bahasa secara
menyeluruh. dengan ' penekanan: pada -unit-unit- khusus yang melibatkan

aktivitas guru dan siswa.

2.2.9 Kriteria Ketuntasan Minimal

Berdasarkan Permendiknas No 20 tahun 2007 tentang standar penilaian
pendidikan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah: “Kriteria Ketuntasan

Belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM pada akhir
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jenjang satuan pendidikan untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan nilai batas ambang kompetensi. KKM
yang ditetapkan oleh satuan pendidikan, berdasarkan hasil musyawarah mata
pelajaran matematika di satuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang
memiliki karakteristik yang hampir sama. KKM menjadi acuan bersama antara
guru dan siswa. Apabila setelah dilakukan suatu tes, ternyata masih ada siswa
yang nilainya belum mencapai KKM, maka guru harus mengadakan layanan
remidial, sedangkan peserta didik yang telah memenuhi KKM mendapatkan

layanan pengayaan.

Kriteria ketuntaasan minimal (KKM) menunjukkan tingkat pencapaian
kompetensi, sehingga dinyatakan dengan angka. Angka maksimal yang dapat
diperoleh adalah 100 (seratus). Angka maksimal 100 merupakan kriteria
ketuntasan ideal. KKM pada masing-masing mata pelajaran berbeda-beda, dan
KKM tiap satuan pendidikan bisa berbeda: Bahkan KKM pada satuan pendidikan

yang sama, tetapi beda sekolah belum tentu sama.

KKM dalam penelitian ini, disesuaikan dengan obyek penelitian. Peneliti
memilih siswa SMP Nusaputera Semarang sebagai obyek penelitian. KKM untuk
mata pelajaran bahasa Mandarin di SMP Nusaputera Semarang adalah 70,
sehingga untuk mencapai tuntas belajar, siswa harus mendapatkan nilai lebih dari
atau sama dengan 70. Mulyasa (2011: 254), menyatakan bahwa: “keberhasilan

kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai
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minimal 65%, sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang ada di

kelas tersebut”.

2.3 Kerangka berfikir

Pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif antara guru
dengan siswanya. Di dalam proses pembelajaran siswa berperan sebagai subjek,
oleh karena itu di dalam proses pembelajaran ini peran guru tidak hanya sebagai
satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses mengatur lingkungan yang
melibatkan seluruh komponen yang ada di dalamnya. Dan tujuan pembelajaran
adalah perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada
kondisi dan tingkat kompetensi tertentu, sedangkan tujuan utama dalam
pembelajaran adalah membelajarkan siswa. Dalam hal ini, Metode pembelajaran
Wrik i (ting shué fi) merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada
aktivitas siswa. Metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang
mengharuskan siswanya untuk secara terus menerus melakukan kegiatan
mendengar dan berbicara. Dewasa ini pembelajaran yang berpusat pada aktivitas
siswa merupakan paradigma pembelajaran yang menuntut optimalisasi berbagai
komponen pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa akan
berdampak positif pada siswa serta akan menghasilkan makna yang mendalam
bagi siswa itu sendiri. Hasil belajar bahasa Mandarin yang dicapai melalui
metode Wriii{E (fing shuo fi) merupakan pencapaian pembelajaran yang akan

membantu siswa untuk aktif dalam berkomunikasi dalam bahasa Mandarin.
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2.4 Hipotesis

[3

Kata hipotesis berasal dari dua penggalan kata, yaitu “ Hypo “ yang

(13 2

artinya dibawah dan “ thesa ” yang artinya kebenaran. Jadi hypotensis yang
kemudian cara penulisannya disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia menjadi
hipotesa dan telah mendalami permasalahan penelitiannya dengan seksama serta
menetapkan kerangka berfikir maka lalu membuat suatu teori sementara yang
kebenarannya masih perlu diuji (di bawah kebenaran), Suharsimi (1996:68).

Sedangkan menurut Djarwanto dan Pangestu Subagyo yang dimaksud hipotesis

adalah “pernyataan yang mengenai hal yang harus diuji kebenarannya”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan
sementara yang mungkin benar mungkin juga salah sehingga harus diuji kembali
untuk membuktikannya. Berdasarkan pengertian diatas dan supaya tidak
menyimpang tujuan yang hendak dicapai maka hipotesis dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. (Ha) : Metode Wi 7% (fing shué fi) Buku Kuaile Hanyii dengan
Media, Hanzi, dan Gambar efektif pada Pembelajaran Bahasa
Mandarin Siswa Kelas IX SMP Nusaputera Semarang Tahun
Pelajaran 2015/2016.

2. (Ho) :Metode Wriitik (fing shuo fa) Buku Kuaile Hanyii dengan
Media Hanzi dan Gambar tidak efektif pada pembelajaran Bahasa

Mandarin siswa kelas IX SMP Nusaputera Semarang Tahun

Pelajaran2015/2016.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, diperoleh simpulan bahwa, penggunaan metode Wt it 7%
(ting shuo fa) pada buku Kuaile Hanyii efektif dalam pembelajaran bahasa
Mandarin siswa kelas IX-A SMP Nusaputera Semarang. Hal ini dapat dilihat dari
perbandingan nilai rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

yaitu:

Rata-rata Kelas Eksperimen Rata-rata Kelas Kontrol

M E> M E )
X = N1 =%
M_. 1968 My_1684
AP 23
— 85,57 — 73,22

Dari hasil nilai rata-rata posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa

mandarin, pemilihan metode pembelajaran yang efektif bagi siswa memang
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sangat diperlukan. Tidak hanya dapat menciptakan suasana belajar yang
membosankan namun juga dapat meningkatkan kemampuan bahasa siswa. Pada
kelas eksperimen metode Witk (fing shuo fa) diterapkan pada proses belajar

mengajar yang berlangsung selama 4x pertemuan yang dilakukan pada 3 Agustus
2015 sampai 11 Agustus 2015. Pada metode ini kelas eksperimen atau kelas IX A

belajar dengan lebih menekankan pada kemampuan mendengar Wr (fing) dan
berbicara ¥ (shuo) dengan menggunakan buku pembelajaran Kudile Hanyii.

Sehingga hasil daripada posstest kelas eksperimen mencapai lebih dari nilai KKM
di SMP Nusaputera Semarang, hal ini dikarenakan kelas eksperimen mendapatkan

perlakuan khusus sedangkan kelas kontrol tidak.

Adapun kesalahan yang sering dilakukan responden saat memilih opsi
jawaban pada soal, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, dikarenakan
responden tidak mengingat makna atau arti dari kosakata maupun kalimat secara
menyeluruh pada soal. Sebagian besar responden mengerti dan mampu
melafalkan sebuah benda dalam bahasa mandarin, namun responden tidak dapat
mengingat bentuk dari huruf hamzi tersebut. Sehingga peluang terjadinya

kesalahan dalam memilih opsi jawaban terbuka lebar.

5.2 Saran

Berdasarkan dari simpulan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

diketahui bahwa sebagai salah satu alternatif pengajaran, guru alangkah baiknya
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menggunakan metode yang lebih menekankan kepada keaktifan mendengar dan
berbicara, selain itu juga lebih sering memberikan kesempatan kepada siswa
melakukan praktik berbicara kepada teman sebangku dengan menggunakan tema
atau bahasan yang beragam, agar siswa tidak merasa cepat bosan dalam mengikuti
pembelajaran bahasa, khususnya bahasa mandarin untuk siswa jenjang Sekolah

Menengah Pertama.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang masih mempunyai

banyak kekurangan yaitu peneliti masih kurang kreatif dalam pembelajaran
menggunakan metode W iitik (fing shué fa) khususnya pada buku kuailé hanyii.
Bagi calon peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, diharapkan mampu

lebih kreatif dalam pembelajaran menggunakan metode Wriiiik (fing shuo fi)
pada buku pelajaran bahasa mandarin. Sehingga metode Wriiivt (fing shuo fa)

akan lebih menarik. Selain itu bagi calon peneliti yang akan melakukan penelitian
dengan metode apapun diharapkan lebih. teliti dalam. pembuatan dan pemilihan
materi instrumen butir soal, agar butir soal benar-benar reliabel untuk digunakan

dalam penelitian; Selain itu penggunaan metode WiiitiZ- (fing shuo fdi) pada buku

Kuailé Hanyii dalam pembelajaran bahasa mandarin, dapat digunakan dalam
pembelajaran sebagai tambahan variasi mengajar serta dapat memberikan
motivasi siswa dalam suatu proses pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa

mandarin.
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